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ABSTRAE

Zksistensi DPRD senantiaga up to date untuk dikaji,

terutoma pelaksanaan fungsi dari DPRD iku sendiri,

Mal ini disebabkkan DPRD szelaku lembags untuk mewujud-
kan aspirasi, keinginan dan kebutuhan rakyat, harus
mampu mengikuti gerak perubsahan dari aspirasi,keifgin-
an dan kebutuhan rakyat di daerah yang bersangkutan.
Satu sisi kajlan yang menarik adalah menelaah pengisi-
an keanggotaaw DPRD Propinsi Daerah Tingkat I Sumate-
ra Barat dan perkembangannya dalam kurun waktu empat
periode keanggotaan DPRD terakhir.

Adapun tujuan yang hendak dicapai, meliputi untuk me-
ngetahui perkembangan pengisian Keanggotaan DPRD Pro-
ninsi Daerah Tingkat I Sumatera Barat dalam masa empat
periods terskhir, selanjutnya dianalisis bagaimana ke-
tarikatan antara yang diwaklli dengan yang mewakili,
vemudian dilanjutkan bagailmana rumusan icdealnya pengi-
sian keanggotaan DPRD di masa yang akan datang.
cenelitian ini mengogunakan pendekatan yuridis, dengan
teknik peogumupulan datanya melalul studl deokumen San
data sekunder sebagai data utama. Pengolahan data di-
izkukan secara kualitatif, sedangkan dianalisis seda-
ra deskriptif-analitis,

Hasil dan pembahaszan telan menunjukkan bahwa pengaturan
pengisian keanggotaan DPRD perlu ditinjau untuk disgem-
murnakan, terutama untuk mencantumkan sistem distrik

41 ssmping sistem proporsional dengan stelsel daftar

L2

arta sistem pengangkatan anggota ABRI hendaknya lebih

proporsional d4i masza mendatang.
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I. PENDAMULUAN
1.1i. Latar Belakang
Pada tanggal 17 Agustus 1992, usla kemerdekaan bang-

sa dan Hegara Republik Indonesia telah 47 tahun, Jika di-

ibsgratkan dengan kehidupan manusia, uvsia 47 tahun merupa-

kan usia yang cukup matang dalam meraih puncak prestasi
kerjs. Apakah demikian pula terhadap kehidupan suatu bang-

ga dan negara; khususnya bangsa dan negara Indonesia 7

Perkembangan kelangsungan hidup sustu bangsa dan ne-
gara dapst dilihat dari sudut perwujudan bagaimana keku-
asaan-kekuasaan vang ada dalam zuatu negara dilaksanakan
oleh masing=-masing lembaqajbaﬂan1n9gara atau tidak.

Lazimnya dalam teori hukum tata negara mengenal 3aje-
nis kekuasaan negars, Yaitu :

1. Kekuasgaan Leagisiatif, dilaksanakan oleh suatu badarm
perwakilan rakyat {(parlemen);

2, Kekuasaan Eksekutif, dllaksanakan eleh pemerintah (Ra=-
ja atau Presiden dengan bantuan menteri-menterl atau
kabinat);

3. Kekuasaan Yudikatlf, dilaksanakan oleh badan peradilan
{Mahkamah Agung dan pengadilan bawshannya).l)

Di Indonesia, maslng-masing Kekuasidan negara tidak
terpisah secara limitatif, artinya UUD 1945 tidak menge-
nal pemisahan kekuasaan negara, melainkan "distribution

of powsr" (pembagian kekuasaan). Contohnya, Presiden se-

1}5aﬂiﬂjn, Ilmu Megara, Armico, Bandung, 1286, hal,
154; “mengutip ajaran Triag Politica" dari Montesquiue,
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Y. HASIL DAN FPEMBAHASAN
Landasgan nukum pengisian weanggotaan Dewan Perwa-
kilan Rakyalt Daerah {pprn) diatur dalam =

1. UU H¥No. 1571969 tentang pamilihan Umum Anggota-ang=
gota Badan Dermusvawaratan/Ferwakilan Rakyat seba-
gaimana telah Aiuban yang ketiga kall dengan L
No, 1/198%;

2 U He. 16/1968 tentang Susunan dan Eedudukan MPH,
DPR dan DPRD sebagaimana telah diubah yang kedua
Lali dengan UU Ho. 2/1285,

Suszunan keanggotaan DERD Tingkat I tardiri atas

nizsasl peserta pemiliban umum dan

u

para wakil dari oIg
golongan karva ABRT (Paszal 17 ayat (1) Uy Mo, 1671969
sebagaimana telah diubal terakhir dengan UL Hao, 2lle—-
85].

cpngisian keanggotaan DERD Tingkat I diatur se-=

LR

cars tegas dalam Pasal 17 ayat {2) U0 Ho, 16/1969

npengisian keanggotaan DERD Tingkat I dilakukan
dengan cara pemilihan umum Jan pengangkatan!

™

Selanjutnya, jumlah keanggotaan ODPRD Tingkabk L
dinyatakan secars tagad dalam Fasal 17 awat (31 can
avat (4% UY Ke. 161969, yaltu @

ayat (3} : Jumlah anggota DPRD Tingkat I ditetapkan
sekurang-kurangnya 45 fempat puluh lima)
dan sebanyak-banyaknva 100 {gepatug) di=-
takapkan salurang-kurangnya 60 (Enam Du—
1uhl orang;
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Jika dalam dua periecde terakhir ternyata /% tersebut

i
o

ni kurzng propor-

Siimi dari Golkar ABRI, tentu hal
siotal atas dasar pechitungan jumlah anggeta ARRI yaug
ada ditvandingkan dengan jumlah rakyat di Fraopinsi Dae-
rahk Tingkat I Sumatera EBarat.

0leh karens itw agar kadar demokrasi terasermin lebih
tinggi &1 DPRD, alangkah baiknya lekih propersional

persentase jumlah anggota ABRI yang duduk di DPRD

mengikuti pola jumlah anggota ABRIT wyang ada di Pro=-
pinei Daerah Tingkat I Sumatera Barat dibkandingkan

dengan jumlah rakyat 41 Sumaters Barat.

VI, KESTMPULAN DAN SARAN

6.1, Fesimpulan

itatkan

rt
e
—
L]
s
s
j4e

Berdaszarkan hasil pambahasan yang

d
-
i
]
i
=)
3
&
Ca
==
1
=
=]
5]
[
=
w
g
N
LI
Iz
o
i
u
| il
[nos
]
g
=
a
£
t+

1. Pengisian keanggotaan DERD Prepinsl Dasrak Tingkat
T sumatera Barat dalam dua periode terakhir menga-

=

[P

lTami periksmbangan dibandingkan dengan dua paerio
sebelumnya bila ditinjauw darl ‘segi jumlah keanogo-
taznn DERD:

2. Katerikatan sistem nperwakilat razkyat antara Yang

Adiwakiii dengan yang mewakili masih dalam taraf teo=

ri wartisan. Hal ipi disebabkan sistem pengisian ke=

melalui pemiliban sangat terikat pada
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sistem proporsicnal dengan stelsel dafttar. heteri-

=

katan para wakil lehih menonjel kepada induk organi-
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sasinvae (OPP) dibkandingkxan keterikatan terhadap

rakvat dalam arti sesiologfs (kenvataan)s

il

Idealnys penglisian keanggotaan DPRD melalui pemi-

lihan atas slstem proporsional dsngan stelsel dal-

e |

5] i

tar, hendaknya juga disertei gistem distcik yandg
diikuti mekanisme langsung memilih para calono ang-
gota DPRED sesuail dengan nomor urut yang t=ertera

dalam daftar calen.

&.2. SAran.

=

Untuk merealisir pongisian keanggotaan DPRD Pro=
pinsi Dasrak Tingkat I Sumalera Parat ke arah yang
lebih baik dan demokratls, perlu segera dilakukan pe-
nyenpurnzsan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berzsnaan dengan noenglsian Heanggobtaan DERD, terulama
mencantumkan sistem pemilihan distrik di samping si

Lo proporsional dengan stelsel daftar,

Di sampin tu pencisiap keanggobaan DPRD melalul

Lo

nengangkatan mutlak ditinjau kembali, fterutsma jumlah
nengangkatan anggota ABRI di DPRD segara pronpesiconal

dari segi kuantitas anggoeta ARRL itu sendiri sebagal

kakuatan sosial.

o] e
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